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Penelitian ini mengkaji tentang gaya komunikasi ustazah Syarifah Halimah
Alaydrus, dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan gaya komunikasi serta
implikasi dari pembinaan spiritual remaja yang dilakukan melalui ustazah Syarifah
Halimah Alaydrus pada dakwahnya, apakah berdampak positif atau sebaliknya.

Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri dari teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan dua sumber data yakni primer dan
sekunder. Instrumen kunci penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, dengan dibantu
instrumen tambahan seperti buku catatan beserta alat tulisnya, handphone, dan
laptop. Lokasi penelitian ini terdiri dari dua tempat berbeda, yakni berlokasi di
media sosial instagram serta youtube dan pada kajian langsung di kota Gresik, Jawa
Timur. Subjek penelitian ini ialah ustazah Syarifah Halimah Alaydrus dan remaja
milenial sebagai objek penelitian. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
ialah teori Miles dan Hubberman, yang mencakup: reduksi data, penyajiaan data
serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika remaja milenial Kini
semakin meresahkan. Berbagai kenakalan remaja seperti pesta miras, tawuran,
kekerasan seksual, psikis dan masih banyak lagi. Dengan demikian, upaya yang
dapat dilakukan ialah dengan memberi pembinaan moral serta spiritual. Upaya
pembinaan tersebut dibingkai melalui dakwah dengan menggunakan pola
komunikasi dakwah persuasif pada metode dakwahnya. Gaya komunikasi persuasif
yang digunakan oleh ustazah Syarifah Halimah Alaydrus, diaplikasikan kedalam
metode dakwah gabungan yang mengadopsi dari kandungan Qs. An-Nahl 125 dan
Qs. Ali-Imran 104. Diantara metode dakwah yang terkandung dalam dua surah
tersebut meliputi: dakwah bil hikmah (melalui metode gishshah atau cerita),
dakwah bil ma’ruf ( melalui metode teguran), dakwah bil mauizah hasanah
(melalui metode mauizah atau nasehat), dan dakwah bil khoir (melalui metode bil
khoir atau penegasan). Dari empat metode gabungan yang diaplikasikan oleh
ustazah Syarifah Halimah Alaydrus, berimplikasi positif bagi spiritual remaja
milenial. Remaja milenial menilai cara dakwah beliau sangat tepat dan enak
didengar untuk meng-charger keimanan. Peneliti sangat meyadari bahwa dalam
penelitian ini masih terdapat kesalahan dan kurangnya penjelasan yang diuraikan
secara detail. Maka, peneliti menyarankan kepada pembaca agar lebih cerdas dan
kritis dalam menelaah hasil penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menyarankan
kepada peneliti selanjutnya, untuk memperdalam penjelasan pada setiap paparan
hasil yang belum jelas, jika memutuskan untuk mengambil penelitian dengan tema
yang sama.

XX



ABSTRACT

Nur Fauzia. (2024). The Persuasive Communication Style of Ustazah Syarifah
Halimah Alaydrus in Nurturing the Spiritual of Millennial Adolescents.
Study Program: Da’wah Management, Faculty of Usuluddin, Adab, and
Da’wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung.
Supervisor: Mohammad Khadziqun Nuha, M.Pd.I.

Keywords: Persuasive Da’wah, Millennial Spiritual, Da’wah bil khoir.

This study examines the communication style of ustazah Syarifah Halimah
Alaydrus, with the aim of understanding the effectiveness of her communication
style and the implications of spiritual nurturing for adolescents conducted through
her da’wah, whether it has a positive or negative impact.

The research design used is qualitative with a phenomenological approach.
The data collection techniques consist of observation, interviews, and
documentation, with two data sources namely primary and secondary. The key
instrument of this research is the researcher herself, assisted by additional
instruments such as notebooks with writing utensils, smartphones, and laptops. The
research locations consist of two different places, namely on social media
Instagram and YouTube and in direct studies in Gresik, East Java. The subjects of
this study are ustazah Syarifah Halimah Alaydrus and millennial adolescents as
research objects. Meanwhile, the data analysis technique used is the Miles and
Huberman theory, which includes: data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of this study indicate that the issues faced by millennial
adolescents are increasingly concerning. Various adolescent delinquencies such as
alcohol parties, brawls, sexual violence, psychological issues, and many more.
Therefore, efforts that can be made are by providing moral and spiritual guidance.
These guidance efforts are framed through da'wah using a persuasive
communication pattern in her da 'wah method. The persuasive communication style
used by ustazah Syarifah Halimah Alaydrus is applied in a combined da’wah
method adopting the content of Surah An-Nahl 125 and Surah Ali-Imran 104.
Among the da’wah methods contained in these two surahs include: da’wah bil
hikmah (through the method of qishshah or storytelling), da'wah bil ma’ruf
(through the method of admonition), da’wah bil mauizah hasanah (through the
method of advice), and da ’wah bil khoir (through the method of affirmation). Of the
four combined methods applied by ustazah Syarifah Halimah Alaydrus, it has a
positive implication for the spiritual development of millennial adolescents.
Millennial adolescents perceive her da’wah approach as very appropriate and
pleasant to listen to in charging their faith. The researcher is aware that there are
still errors and lack of detailed explanations in this study. Therefore, the researcher
suggests that readers be more intelligent and critical in examining the results of
this study. Furthermore, the researcher also recommends to future researchers to
deepen the explanation of each unclear result if they decide to pursue research with
the same theme.
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